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Abstrak. Pengambilan keputusan multi kriteria (Multi Criteria Decision Ma-
king/MCDM) adalah salah satu proses untuk menemukan pengambilan keputusan al-
ternatif yang optimal dengan beberapa kriteria atau atribut. Tetapi pada pengambilan
keputusan dalam kehidupan nyata, tujuan dan batasan umumnya tidak tepat atau tidak
jelas karena tidak dapat diperkirakan dengan nilai numerik yang tepat. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, teori himpunan kabur (Fuzzy Set/FS) yang diperkenalkan oleh
L.A Zadeh [10] telah banyak digunakan untuk menangani ketidakpastian dan ketidak-
jelasan suatu data. Teori himpunan kabur intuisionistik (Intuitionistik Fuzzy Set/IFS)
[1] merupakan perluasan dari teori himpunan kabur. Ada dua topik penting dalam teori
himpunan kabur Intuisionistik bernilai interval, yaitu MCDM dan perluasan fungsi skor
yang telah banyak diteliti secara luas oleh peneliti dari berbagai sudut pandang. Dalam
tulisan ini Penulis ingin mengkaji kembali bagaimana menyelesaikan masalah peng-
ambilan keputusan multi-kriteria dengan menggunakan fungsi skor yang ditingkatkan
yang diperumum dengan menggunakan bobot yang disebut atribut untuk mendapatkan
keputusan yang tepat dan sesuai dengan waktu yang singkat.

Kata Kunci: Himpunan Kabur, Himpunan Kabur Intuisionistik, Fungsi skor

1. Pendahuluan

Ada dua topik penting dalam teori himpunan kabur, yaitu MCDM dan perlu-
asan fungsi skor yang telah banyak diteliti secara luas oleh peneliti dari berbagai
sudut pandang. Wang dan Wang [5] memperkenalkan metode untuk menyelesaikan
MCDM pada IVIFS dan informasi tentang bobot atribut yang tidak diketahui. Xu
dan Chen [6,7] mengusulkan fungsi skor untuk membuat peringkat pada IVIFS. Xu
[8] mengembangkan berberapa operasi pada IVIFS untuk masalah MCDM dengan
menggunakan fungsi skor. Bai [3] memperkenalkan fungsi skor yang ditingkatkan
untuk menentukan peringkat yang efektif pada IVIFS berdasarkan fungsi skor de-
ngan bobot kriteria yang diketahui. Garg [4] mendefinisikan suatu fungsi skor yang
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diperumum yang merupakan perumuman dari teori fungsi skor yang telah didefinisi-
kan oleh Bai [3].

Dalam berberapa kasus, metode dalam fungsi skor pada IVIFS tidak mem-
berikan informasi yang akurat. Oleh karena itu, ada suatu fungsi skor yang di-
tingkatkan untuk menangani kekurangan fungsi skor dan memberikan informasi
yang memadai kepada seseorang dalam pengambilan keputusan. Selain itu, urutan
peringkat akhir sangat bergantung pada suatu bobot yang disebut atribut, kare-
nanya penilaian pada bobot atribut memainkan peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, sangat penting untuk menemukan bobot
atribut yang tepat yang akan membantu pengambil keputusan untuk mendapatkan
keputusan yang tepat dan sesuai dalam waktu yang singkat.

2. Landasan Teori

Definisi 2.1. [10] Misalkan X suatu himpunan semesta yang tak kosong. Himpunan
kabur (FS) A atas X didefinisikan sebagai:

A={{z,pa(x)); v € X}, (2.1)

dimana pa : X — [0,1], dan pa(x) disebut nilai keanggotaan atas X pada himpunan
kabur A.

Definisi 2.2. [1] Misalkan X adalah himpunan semesta yang tak kosong. Himpunan
kabur intuitionistik (IFS) A atas X adalah:

A= {(&, pa(@),vala)); « € X}, (2.2)

dimana, pa,va : X — [0,1]. pa(x),va(x) berturut-turut menyatakan nilai keang-
gotaan dan nilai ketidakanggotaan atas X pada himpunan A. Selanjutnya untuk
setiap x € X berlaku:

0< ;uA(x) + VA(x) <L

dan wa(x) = 1 — pa(x) — va(z) disebut nilai keragu-raguan atas X pada IFS A,
artinya 7a(x) menyatakan ketidaktahuan apakah x mempunyai nilai keanggotaan
atau tidak pada IFS dengan w4 : X — [0,1] untuk setiap x € X. Kemudian Kom-
plemen A€ dari A didefinisikan sebagai

A® = {(z,va(x), pa(z)); © € X} (2.3)

Suatu bilangan kabur intuisionistik (Intuitionistic Fuzzy Number/IFN) A atas x €
X didefinisikan sebagai

A= ([pa(zs),va(z;)]) dengan z; € X, i=1,2,--- (2.4)

Xu [8] mendefinisikan suatu operasi untuk bilangan kabur intuisionistik (intu-
itionistic fuzzy number /IFN) o = (u,v), a1 = (u1,v1), a2 = {u2,v2), A > 0 seperti
berikut:

(1) a1 @ ag = (1—(1—p)(1— p2),viv2).
(2) a1 ®@ag = (pip2, 1 — (1 —v1)(1 —v1)).
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(3) da=(1—(1—p* ).
(4) ot = (1 - (1-v)).

Berdasarkan operasi di atas, operator bobot rata-rata himpunan kabur intuisio-
nistik (Intuitionistik Fuzzy Weighted Average /TFWA) [8] didefinisikan untuk meng-
gabungkan himpunan IFN sebagai berikut:

TFWA(ar, g, ,ap) = wiag @ weae ® -+ D wpay,

— <1 ~TJa—w) ] (vi)“i> , (2.5)
i=1 i=1
dimana w = (w1, wa, - -+ ,w,) adalah vektor bobot standar.
Berdasarkan definisi operator dari IFWA, Zhao dkk [11] memperkenalkan opera-
tor IFWA yang diperumum yaitu Generalized Intuitionistic Fuzzy Weighted Average
dan dilambangkan oleh operator GIFWA yang didefinisikan sebagai berikut:

GIFW A(ay, a9, o) = (wia] @ waay © - - @wnaﬁ)%

n A n X
=< -TLa-mye | 1= (=TI - a=u)h >
j=1 j=1
dimana A > 0 merupakan bilangan riil.

Dari operator ini, diperoleh bahwa operator IFWA adalah kasus khusus dari
ope-rator GIFWA sehingga operasi ini banyak digunakan oleh para peneliti untuk
menggabungkan berberapa tingkat kepentingan yang berbeda tetapi masih memiliki
beberapa kelemahan.

Contoh 2.3. Misalkan diberikan empat buah IFN «; = (0.70,0.00),2 =
(0.65,0.30), s = (0.30,0.60), a4 = (0.70,0.30), dan w = (0.2,0.3,0.4,0.1) adalah
vektor bobot standar dari IFN, untuk nilai A yang berbeda dengan menggunakan
operator GIFWA diperoleh sebagai berikut:

(1) Untuk A =1, GIFW A(ay, ag, as, aq) = (0.5590,0),
(2) Untuk A =2, GIFW A(a1, az, as, aq) = (0.5768,0),
(3) Untuk A =10, GIFW A(ay, ag, as, ag) = (0.6456,0).

Dengan demikian, telah dianalisis bahwa hasil dari operator GIFWA tidak da-
pat digunakan, karena nilai ketidakanggotaan dari hasil operator adalah nol tidak
tergantung dengan nilai parameternya. Hal ini disebabkan karena nilai ketidakang-
gotaan dari oy sama dengan nol. Oleh karena itu, jika ada suatu nilai ketidakang-
gotaan dari IFN yang bernilai nol maka tidak dapat menggabungkan berberapa
IFN menggunakan operator GIFWA.

Yu [9] memodifikasi operasi yang didefinisikan oleh Xu [8] sebelumnya dengan
mendefinisikan operasi::

(1) ar®az = (1—(1—p1)(1—p2), (1 —p1)(1—p2) = (L= (p1+v1))(1 = (p2 +v2)).
(2) ax ®a2 (T=v1)(I=v2) = (1= (p1 +v1)) (L = (p2 +v2)),1 = (L —v1)(1 —v2)).
() A= (1-1-p*(1—-p*—01—-p—0)).
4) A =(1-v)=(1-p—v)1-(1=0v)).
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Berdasarkan operasi di atas, Yu [9] mendefinisikan operator bobot rata-rata inter-
aktif himpunan kabur intuisionistik yang diperumum (Generalized Intui-tionistic
Fuzzy Interactive Weighted Average/GIFIWA) untuk menggabungkan himpunan
IFN (aq, a9, -, ay,) sebagai berikut:

Definisi 2.4. [9] Operator bobot rata-rata interaktif himpunan kabur intuisionis-
tik yang diperumum (Generalized Intui-tionistic Fuzzy Interactive Weighted Aver-
age/GIFIWA ) untuk menggabungkan himpunan IFN (aq, a9, -+ ,ap) adalah:

GIFIW A(o, 09, y0) = (w10 @ wpad ® -+ B wpa) >

B <<1 ST ==+ (= o))

+ T = (s + Ui))/\wi> =TT = (i o),

i=1 i=1

1— (1 - - (T= (=) + (1 = (ps +v:))*

0 (et vnwi>> . (2.6)
i=1

Pada operator bobot rata-rata GIFIWA, ketika X = 1 maka operator GIFIWA akan
sama dengan operator GIFWA.

Pada Contoh 2.3 operator bobot rata-rata GIFIWA dengan nilai-nilai A yang
berbeda maka diperoleh nilai hasil operatornya adalah:

(1) A =1, GIFIW A(a1, as, a3, as) = (0.5590, 0.4410),
(2) Untuk A = 2, GIFIW A(a1, as, a3, as) = (0.7464, 0.2536),
(3) Untuk A = 10, GIFIW A(a1, as, as, o) = (0.9907, 0.0093).

Dengan demikian, hasil dari nilai operatornya berdasarkan operator GIFIWA dapat
digunakan.

Definisi 2.5. [2] Misalkan X adalah himpunan semesta yang tak kosong dan
int(0, 1) menunjukkan himpunan dari semua subinterval tertutup dari interval [0, 1].
Sebuah himpunan kabur intuitionistik bernilai interval (Interval Value Intuitionistic

Fuzzy Set/IVIFS) A atas X adalah:
A = {{z, pale), va(@))iz € XY,
dimana
pa: X — int(0,1) danvg : X — int(0,1),

Interval pa(x) dan va(z) masing-masing menujukkan nilai keanggotaan dan keti-
dakanggotaan atas X pada A. Jika dimisalkan:

pa(@) = [py (@), wh ()] dan va(z) = [vy (@), vi (@),
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maka
A= {{z, [nx (@), wh(@)], [ (2), V4 (2)]); 2 € X}, (2.7)
dengan kondisi
0 < ph(z) +vi(z) <1,

dimana p,(x), ph(x) berturut turut menyatakan batas bawah terbesar dan batas
atas terkecil dari pa(x) dan vy (z),v}(z) berturut turut menyatakan batas bawah
terbesar dan batas atas terkecil dari va(x).

Kemudian interval

[1 - ph(@) —vi(2),1 = py(z) — vy (2)], (2.8)

disingkat dengan [74 (z), 7} (z)] dan dilambangkan dengan 4 (x) merupakan indeks

intuitionistik bernilai interval dari X pada A.

Definisi 2.6. [{] Suatu bilangan kabur intuisionistik bernilai interval (Interval
Value Intuitionistic Fuzzy Number/IVIFN) A atas © € X didefinisikan sebagai

A= ([pz (@), ni ()] vy (@), v4 (@) (2.9)
Suatu bilangan kabur intuisionistik bernilai interval o = (aq, e, -+ , o), dan w =
(w1, wa, - ,wy) merupakan vektor bobot standar.

Definisi 2.7. [4] Misalkan Apxn(zij) = ({(aij, bij], [cij, dis])) adalah suatu ma-
triks dengan x;; = ([aij, bij], [cij, dij]), dimana [a;;,bi5] adalah nilai keanggotaan
yang menunjukkan objek ke-i dan kriteria ke-j, sedangkan [c;j,d;;] adalah nilai keti-
dakanggotaan yang menunjukan objek ke-i dan kriteria ke-j dengani=1,2,--- ,m
dan j =1,2,--- ,n. Operator bobot rata-rata interaktif yang diperumum pada him-
punan kabur intuisionistik bernilai interval (Generalized Interval Value Intuitionis-

tic Fuzzy Interactive Weighted Average/GIVIFIWA) didefinisikan sebagai berikut:

GIVIFIW A(an, s, -+, an) = (w10 @ wrad @ -+ @ wna) ¥
= < [A;, Bil, [Ci, Di] >, (2.10)

dimana

Ai=(1- _H(l — (1= i) + (1= (@i +ci)))* + [ (0 = (aij +ei3)*)>

j=1

= 11— (ai; 4 cig))*s
1

n

J
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n n

By = (1= [J(1 = (1 =dij)* + (1 = (b + dig)M)* + [ [ (1 = (big + dij))*7)

j=1 j=1
=TT — i +diy):
j=1
=1—( ﬁ L—(1—cip) + (1 — (aij +ci) ﬁ 1— (aij + i) w;)¥;
D; = 17(1fﬁ(17(17dij)u( — (bij + dij)* ﬁ 1— (bij +dij) wj)x
dan X > 0. - -

Untuk membandingkan dua atau lebih IVIFN, berberapa metode telah dibahas
oleh berbagai penulis. Dalam hal fungsi skor untuk IVIFN A = ([a, ], [¢, d]) dengan
wa(z) = [a,b], dan v4(z) = [¢,d] yang diberikan sebagai berikut:

(i) Fungsi skor [6]

S(A) = W,S(A) € -1,1].
(ii) Peningkatan fungsi skor [3]

1(A) = ata(l—a—c)+b+b(1—-0b—d)
2

,I(A) €0,1].

3. Pembahasan

3.1. Perumuman dari Fungsi Skor yang Ditingkatkan (Generalized
Improved Score Function)

Definisi 3.1. [4] Misalkan A = ([a,b],[c,d]) adalah suatu IVIFN, suatu fungsi skor
yang ditingkatkan yang diperumum (GIS) dari nilai himpunan kabur intuisionistik
bernilai interval dengan bobot yang tidak diketahui didefini-sikan sebagai:

Grs(a) = 4

tha(l—a—c)+kb(1—b—d), GIS(A) € [0,1],  (3.1)
dimana kl + kQ = 1, khkg Z 0.

1

Ketika k1 = ko = 3 maka fungsi GIS akan menjadi fungsi skor yang di-
tingkatkan (Improved Score Function /1) yaitu
at+a(l—a—c)+b+b(1—b—d)

2

Definisi 3.2. [4] Misalkan Ay = ([a1,b1], [c1,d1]), A2 = ([az,b2], [c2,d2]) adalah
dua bilangan interval atas [0,1]. Misalkan ” <7 merupakan suatu hubungan pada
int(0,1) yang didefinisikan sebagai: ([a1,b1], [c1,d1]) < ([az,b2], [c2,d2]) jika dan
hanya jika a1 < ag, by < bg, ¢c1 > co dan di > ds.

I(A) = JI(A) € 0,1].

Teorema 3.3. [4] Jika oy # ag dengan an = {([a1,b1],[c1,d1]) dan as =
([az, b2], [c2,d2]) merupakan dua IVIFN dan S(oy) = S(a2) maka GIS(oy) #
GIS(CYQ)
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Fungsi skor yang diusulkan untuk peringkat dari nilai himpunan kabur intui-
sionistik bernilai interval memiliki sifat seperti berikut:

(1) Untuk setiap bilangan kabur intuisionistik bernilai interval A = ([a, ], [¢, d]),
berlaku GIS(A) € [0, 1].

(2) Jika A = (]0,0],[1,1]) adalah suatu IVIFN, maka GIS(A) = 0.

(3) Jika A = ([1,1],[0,0]) adalah suatu IVIFN, maka GIS(A) = 1.

(4) Untuk suatu bilangan kabur A = (a,1 — a), maka GIS(A) = a.

3.2. Pendekatan yang Diusulkan untuk Masalah MCDM pada

IVIFS
Misalkan A = {A;, Ag, -+, A} adalah suatu himpunan dari m alternatif dan
G = {G1,Gs,--- ,G,} adalah suatu himpunan dari n kriteria dan bobot atribut

tidak diketahui. Prosedur untuk menghitung MCDM dirangkum dalam langkah-
langkah berikut:

(1) Mengkonstruksi matriks keputusan pada IVIFN.
Andaikan Dy, xp (zi;) = ({[ai;, bij], [cij, di;])) adalah suatu matriks keputusan
himpunan kabur intuisionistik, [ai;,b;;] C [0, 1], [cij,dsi;] € [0,1],b55 + dsj <
1,i =1,2,--- ,m,j = 1,2,--- ;n. Oleh karena itu, matriks keputusan IVIFN
dinyatakan sebagai berikut:

(lar, b, e, dnl)  ([aaz,biol, [er2,daz]) - ([avn, bial, [cin, din])

a21, ba1), [c21, d21 22, basl, [caz, das]) - - - aom, banl, [Coms don
Dy (255) — (I B ]>. (l [ ]>. | (l [ ]>.
<[am1, bml]a [th dm1]> <[am2, bmg], [Cm2, dm2]> R <[amn7 ban [Cmn7 dmn]>

(2) Menentukan matriks GIS.
Berdasarkan fungsi skor yang ditingkatkan yang diperumum pada persamaan
(3.1), akan diubah dari matriks keputusan kabur intuisionistik bernilai interval
D = (2;j)mxn kedalam matriks skor (GIS(7i;))mxn. Oleh karena itu, skor
IVIFN matriks GIS(r;;) dari A; pada G; dapat ditulis sebagai berikut.

GIS (7“11) GI1S (’/‘12) -~ GIS (Tln)

GIS 721 GIS T22) - GIS Ton
(IS = | 02 G ) GIS )

GIS (rm1) GIS (1m2) -+ GIS (Tyn)

(3) Menentukan bobot atribut.
Bobot atribut dalam pembuatan keputusan MCDM diklasifikasikan menjadi
dua yaitu subjektif dan objektif. Salah satu pendekatan yang paling terkenal
untuk menentukan bobot atribut yang bersifat objektif adalah dengan menggu-
nakan metode entropi shannon, sehingga untuk bobot atribut dengan metode

entropi shannon dapat didefinisikan sebagai:
d; 1—k,; 1—k,;
W, =—"2— = I — 1 (3.2)
d; (I—Fkj) n—=23k

i=1 i=1

™3
3
3

@
Il
-
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dengan derajat divergensi d; = 1 — k;, dimana k; = ) GIS(ry), j =
i=1

1,2,--- ,n.

(4) Mengkonstruksi matriks keputusan himpunan kabur intuisionistik yang
berbobot.
Matriks keputusan himpunan kabur intuisionistik yang berbobot dinyatakan
sebagai 191 = <[aij, bij]7 [Cij7dij]> untuk 7 = 1, 2, e, M, _] = 1, 2, e, N, dengan
menggunakan operator GIVIFIWA | sebagaimana didefinisikan pada persamaan
(2.10).

(5) Menghitung nilai skor.
Nilai skor keseluruhan dari bilangan himpunan kabur intuisionistik gabun-
gan ¥;,1 = 1,2,--- ,m. dapat dihitung dengan menggunakan fungsi skor yang
diberikan dalam persamaan (3.1).

(6) Memberikan peringkat alternatif.
Pemberian peringkat alternatif dari A; = 1,2,--- ,m dan kemudian dipilih al-
ternatif yang paling diinginkan sesuai dengan urutan menurun dari fungsi skor.

3.3. Aplikasi pada Fungsi Skor yang Ditingkatkan Diperumum
yang Baru dari Himpunan Kabur Intuisionistik Bernilai
Interval

Seseorang nelayan yang sudah lama mencari ikan di laut ingin beralih profesi men-
jadi seorang peternak. Nelayan tersebut ingin beternak hewan air tawar dengan
empat kemungkinan alternatif, yaitu beternak ikan lele, beternak ikan nila, beter-
nak ikan gurame, dan beternak udang yang masing-masing dinotasikan dengan
Aq, Ag, Az, Ay. Untuk mengambil suatu keputusan diberikan tiga kriteria oleh pem-
buat keputusan yaitu C; adalah analisis pasar, Cy adalah analisis keuntungan dan
C5 adalah analisis resiko. Keempat kemungkinan alternatif A; dimana i = 1,2, 3, 4.
harus dievaluasi dengan menggunakan himpunan kabur intuisionistik bernilai in-
ternal oleh pembuat keputusan dengan memperhatikan ketiga kriteria yang telah
diberikan, dicantumkan dalam sebuah matriks berikut:

([0.6,0.7],10.2,0.3]) ([0.6,0.7),0.2,0.3]) ([0.4,0.7],[0.1,0.2])

Doy — | (10:3,0.6],[0.3,0.4)) (0.5,0.6],[0.3,0.4]) ([0.5,0.6], 0.1,0.3])
4¢3 (#53) = | 1107 0.8].0.1,0.2]) {[0.6,0.7]. [0.1,0.3]) {[0.3,0.4], [0.1,0.2])
([0.4,0.5],[0.3,0.4]) ([0.4,0.6],[0.2,0.4]) {[0.1,0.3],]0.5,0.6])

Dari GIS(x;5),i=1,2,3,4. j = 1,2,3. maka dapat dibentuk matriks seperti di
bawah ini:

0.710 0.710 0.685
0.510 0.600 0.680
0.820 0.740 0.520
0.535 0.580 0.235

(GIS(rij))axs =

Diperoleh,
w1 = 0.3642, wy = 0.3769, w3 = 0.2590.
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sehingga dapat ditulis sebagai berikut.

91 = ([0.5557,0.7001], [0.1908, 0.2999]) , 92 = ([0.4348,0.6000], [0.2572, 0.4000]) .
05 = ([0.5836,0.6903], [0.1067,0.3097]) , 94 = ([0.3336,0.4985], [0.3062, 0.5015]) .

Diperoleh:
GIS(¥1) =0.6983, GIS(¥2) = 0.5844, GIS(¥3) = 0.7273, GIS(¥4) = 0.4761.

atribut ki, ko

13 11 31
©1) (4’4> (2’2> (4’4> (1,9)
Ay 0.6274 | 0.6629 0.6983 0.7336 | 0.7688
Ao 0.5171 | 0.5508 0.5844 0.6178 | 0.6512
As 0.6362 | 0.6818 0.7273 0.7728 | 0.8181
Ay 0.4143 | 0.4452 0.4761 0.5070 | 0.5379

rangkin 1 1 1 1 1
gking | (3124) (3124) (3124) (3124) (3124)
Tabel 3.3.1. Nilai k; dan ko

4. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

(1) Fungsi skor yang ditingkatkan yang diperumum merupakan pengembangan dari
fungsi skor yang telah diperkenalkan oleh Bai [3] yang didefinisikan sebagai

ar1s(a) = - b a1 —a— ) + kab(1 — b —d), GIS(A) € [0,1],

dimana ki + ka = 1,k1, k2 > 0, dengan A = ([a, b], [¢, d]) suatu bilangan kabur
intuisionistik bernilai interval.

(2) Ketika k1 = ko = %, maka fungsi GIS akan menjadi fungsi skor yang dit-
ingkatkan yaitu

I(A) = a+a(1fafc);thrb(lfbfd),I(A)E[071]'

(3) Perluasan fungsi skor yang ditingkatkan dan diperumum dapat didefinisikan
sebagai berikut:
Misalkan A = {A;, As,---, A, } suatu himpunan alternatif m dan G =
{G1,G3, - ,Gy} suatu himpunan dari n kriteria dan bobot atribut yang tidak
diketahui yang didefinisikan sesuai dengan kriteria G; sebagai berikut:
W, — d; _ 11—k _ 1—k;
;dj (1—Fkj) H*Ekj

3

i=1
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dengan derajat divergensi (d;) didefinisikan sebagai (d;) = 1 — k;, dimana
m

kj =3 GIS(rij),j =1,2,---,n. Selanjutnya akan dikonstruksi menjadi:
i=1

¥; = GIVIFIW A(Y31,040, -+ ,Vin)
= <[Aza Bl]a [Civ D2]> ;

dimana untuk setiap ¢ = 1,2,--- ;m, maka

(1= (agj + )3

—.

Il
-

n
A= (=T = (1 =) + (1= (ai; + i)™ +
Jj=1 J

j=1

Bi=(1-JJ - —dy)*+ Q= (bij +dij)))* + [[ (1= (bsj +dij))>
j=1 j=1
— T = i + dij)~7;
j=1

Ci=1—( H (1—( 1701] +(1— (aijJrcz] H alJ JrC”))‘ 7)
+ 1

Di:l*(lfn(lf(lfdij))ur( (b”erlj (1= le erw) 7)
Jj=1 J=

=

Seterusnya dihitung dengan menggunakan GIS.

Perluasan dari fungsi skor yang ditingkatkan dan diperumum dengan meli-
batkan bobot atribut merupakan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan multi-kriteria(MCDM), yaitu masalah untuk peng-
ambilan keputusan seorang nelayan yang ingin beralih profesi menjadi seorang
peternak hewan air tawar.
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